BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah negara yang memiliki keberagaman baik
keberagaman budaya, agama, bahasa, suku, adat istiadat, ras, dan lain sebagainya®
yang terbentang dari Pulau Sabang sampai Merauke. Indonesia dikenal sebagai
masyarakat yang ramah dan cinta damai. Keramahan tersebut lahir dari rahim alam
Indonesia yang damai dan harmonis.? Realitas yang harus diterima dan disadari oleh
bangsa Indonesia adalah kenyataan akan heterogenitas atau kemajemukan dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat, misalnya, perbedaan suku, agama, ras, bahasa,
adat istiadat, kebiasaan, pekerjaan, status sosial, dan sebagainya. Dari
keanekaragaman tersebut, fenomena selanjutnya adalah masalah pembauran antara
berbagai suku bangsa yang ada.

Pembauran melahirkan proses sosial seperti interaksi antara suku asli dengan
suku pendatang adalah akibat dari perpindahan atau migrasi penduduk dari suatu
daerah dengan suku tertentu ke suatu tempat tujuan ke daerah lain dengan suku? asli

di daerah tersebut, yang kerap disebut dengan migrasi.* Migrasi dapat dilakukan
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secara perorangan maupun kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup
dan kesejahteraannya.

Migrasi merupakan salah satu dari tiga faktor dasar yang mempengaruhi
pertumbuhan penduduk, selain faktor lainnya yaitu kelahiran dan kematian.® Migrasi
mempunyai beberapa sifat khas yang membedakannya dengan fertilitas dan
mortalitas.® Fertilitas dan mortalitas merupakan proses-proses biologi yang dapat
dilihat sebagai peristiwa-peristiwa yang nyata. Secara biologis, fertilitas terbatas pada
satu seks dan umur-umur tertentu, dan secara biologis pula ada keterbatasan pada
besarnya fertilitas (potensi produktif kaum wanita atau kesuburan), dan pada
mortalitas (tidak ada orang yang mati lebih dari sekali). Hal itu berbeda sekali dengan
migrasi yang tidak bersumber pada biologi dan tidak mempunyai proses-proses yang
seragam.’

Tujuan utama migrasi adalah meningkatkan taraf hidup migran dan
keluarganya, sehingga umumnya mereka mencari pekerjaan yang dapat memberikan
pendapatan dan status sosial yang lebih tinggi di daerah tujuan.® Faktor pendorong
terjadinya migrasi adalah perbedaan lingkungan dimana masyarakat selalu
menginginkan hidup di daerah yang lebih baik. Dengan adanya perbedaan wilayah,

seperti perbedaan topografi tanah, iklim dan cuaca. Sama halnya dengan masyarakat
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yang bermata pencaharian sebagai petani akan menginginkan daerah yang cocok
untuk bertani, maka hal tersebut dapat menjadi faktor pendorong seseorang untuk
melakukan migrasi dari satu tempat ke tempat lainnya.®

Migrasi dapat didefinisikan sebagai perpindahan penduduk dari suatu tempat
ke tempat yang lain, baik sifatnya permanen (bertempat tinggal di tempat yang baru
paling sedikit 340 hari) atau semi permanen (hanya tinggal selama 15 hari dihitung
dari awal kepindahannya ke tempat tersebut)!® dengan menempuh jarak minimal
tertentu, atau pindah dari satu unit geografis ke unit geografis lainnya. Unit geografis
berarti unit administratif pemerintahan baik berupa negara maupun bagian-bagian
dari negara. Migrasi merupakan suatu bentuk gerak penduduk geografis, spasial, atau
teritorial antara unit-unit geografis yang melibatkan perubahan tempat tinggal yaitu
dari tempat asal ke tempat tujuan. Orang yang melakukan migrasi disebut migran.
Secara umum, ada dua jenis migrasi yaitu migrasi internal dan migrasi internasional.
Migrasi internal terjadi antara unit-unit geografis dalam suatu negara, sedangkan
migrasi internasional bila terjadi antar negara.!!

Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi yang ada di Pulau Sumatera®?
yang ditempati oleh migran Batak Toba. Adapun batas-batas Provinsi Jambi adalah
sebelah utara dengan Provinsi Riau, sebelah selatan dengan Provinsi Sumatera

Selatan, sebelah Barat dengan Provinsi Sumatera Barat dan sebelah Timur dengan
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Provinsi Riau.'® Penduduk Provinsi Jambi terdiri dari banyak suku bangsa. Suku-suku
bangsa tersebut terdiri dari suku bangsa asli dan ada pula suku bangsa pendatang.'*
Suku bangsa asli yang mendiami Provinsi Jambi adalah suku Kubu (suku Anak
Dalam), suku Bajau, suku Kerinci (Orang Kerinci), suku Batin (Orang Batin), suku
Penghulu (Orang Penghulu), suku Pindah, dan suku Melayu Jambi.*® Berdasarkan
hasil Sensus Penduduk Tahun 1971, di Provinsi Jambi terdapat hampir semua suku
bangsa yang ada di Indonesia. Karena pada Sensus Penduduk Tahun 1971 itu,
penduduk yang berasal dari provinsi-provinsi yang ada di Indonesia (kecuali Timor
Timur) terdapat di daerah Provinsi Jambi, mulai dari yang berasal dari Provinsi Aceh
sampai Provinsi Irian Jaya. Ada suku Aceh, Melayu Sumatera Timur, Batak,
Tapanuli, Melayu Riau, Minangkabau, Palembang, Komering, Manjarat, Lampung,
Bengkulu, Bangka, Jawa, Sunda, Banten, Cirebon, Madura, Bali, Timor, Lombok,
Flores, Bugis, Makassar, Minahasa/Manado, Banjar/Kalimantan, Ambon Maluku,
dan lIrian. Jadi, secara kasarnya di daerah Propinsi Jambi terdapat kurang lebih 37
macam suku bangsa. Jumlah penduduk pada masing-masing suku bangsa tersebut,
secara terperinci persuku bangsa tidak ada datanya. Yang ada hanyalah data

penduduk?® yang berasal dari masing-masing provinsi yang terdapat di Indonesia.’
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Suku Batak merupakan suku asli Sumatera Utara dan dikenal dengan etos
kerjanya yang kuat. Suku Batak menganut sistem kekerabatan yang menghitung garis
keturunan secara patrilineal, yaitu memperhitungkan anggota keluarga menurut garis
keturunan ayah.'® Suku Batak terdiri dari beberapa subsuku bangsa. Tercatat ada
sepuluh subsuku bangsa Batak, yaitu suku bangsa Karo, suku bangsa Toba, suku
bangsa Pakpak, suku bangsa Simalungun, suku bangsa Angkola, suku bangsa
Mandailing, suku bangsa Nias, suku bangsa Alas, suku bangsa Gayo, dan suku
bangsa Kluet.®

Suku Batak Toba merupakan salah satu suku besar di Indonesia. Suku Batak
Toba berdiam di Kabupaten Tapanuli Utara, Kabupaten Toba Samosir, Kabupaten
Samosir, dan Kabupaten Humbang Hasundutan.?’ Suku Batak Toba dikenal sebagai
salah satu etnis yang memiliki budaya merantau kuat. Migran mengetahui informasi
tentang keadaan Jambi sebagai daerah tujuan migran berasal dari keluarga. Kuatnya
pengaruh keluarga dalam keputusan migran etnis Batak juga terlihat dari kenyataan
bahwa pihak yang pertama kali ditempati di Jambi adalah keluarga mereka sendiri.
Namun, beberapa dari migran tidak memiliki pihak yang pasti untuk ditempati ketika

pertama kali datang ke Jambi. Hal ini menunjukkan bahwa selain pengaruh keluarga,
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tingkat kemandirian yang cukup tinggi menjadi salah satu faktor yang mendorong
mereka untuk melakukan migrasi.?

Di Kota Jambi terdapat marga-marga yang beragam yang berasal dari suku
Batak Toba. Kemudian marga-marga ini membentuk punguan-punguan marga
dengan tujuan untuk memelihara identitas dan akar budaya. Para penatua setiap
marga mendirikan punguan agar setiap persoalan dan kekurangan yang terjadi pada
marga tersebut dapat diselesaikan dengan kekeluargaan. Punguan-punguan marga
yang muncul di Kota Jambi adalah Toga Sihombing, Patogar, Siopat Pisoran, Parna,
PPTSB (Parsadaan Pomparan Toga Sinaga Dohot Boru), Nairasaon, dan lain-lain.?

Kecilnya kepemilikan tanah di daerah asal menyebabkan mereka melakukan
migrasi ke daerah lain. Jadi, yang pertama sekali mereka cari di daerah tujuan adalah
tanah.?® Persoalan ini muncul karena tanah adalah penyebab dan sekaligus harapan
bagi para migran. Tanah merupakan salah satu alat untuk mencapai sangap (wibawa
sosial). Karena semakin besar jumlah tanah yang dimiliki oleh suatu keluarga maka
akan sangap atau wibawa sosialnya akan tinggi dalam masyarakat tersebut. Tanah itu
akan digunakan sebagai sumber pencaharian utama atau tempat tinggal.?*

Orang Batak Toba berpandangan bahwa tanah memiliki nilai magic religius

dan seiring berjalannya waktu akan bergeser seiring dengan perkembangan jaman.
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Pandangan magic religius maksudnya adalah bahwa tanah merupakan pemberian
mula jadi na bolon® kepada Siraja Batak, itulah sebabnya orang Batak menganggap
tanah mempunyai nilai yang sakral atau suci (paling berharga) bila dibandingkan
dengan harta milik lainnya.?®
1.2 Rumusan Masalah
Untuk memperjelas kembali inti permasalahan yang akan diteliti oleh penulis,
maka diperlukan suatu rumusan masalah untuk memahami dan menyusun penelitian
ke tahap selanjutnya. Melihat dari gambaran latar belakang masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
1. Bagaimana sejarah awal masuknya suku Batak Toba ke Kota Jambi 1961-
20187
2. Bagaimana perkembangan Migrasi suku Batak Toba di Kota Jambi 1961-
20187
3. Bagaimana dampak migrasi suku Batak Toba di Kota Jambi 1961-2018?
1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitiannya, yaitu sebagai berikut. Lingkup spasial
dalam penelitian ini adalah Kota Jambi, alasan pemilihan tempat tersebut karena di
beberapa wilayah Kota Jambi banyak tersebar orang yang berasal dari Sumatera

Utara yaitu suku Batak Toba.
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Penulisan lingkup temporal ini didasarkan pada sensus penduduk pertama kali
diadakan di Kota Jambi pada tahun 1971. Sensus penduduk diadakan sekali dalam
sepuluh tahun. Jadi, sebelum 1971 suku Batak Toba sudah ada yang menetap di
Jambi. Maka, penulis memilih 10 tahun ke belakang sebelum sensus penduduk
diadakan yaitu tahun 1961. Alasan penulis mengakhiri di tahun 2018 karena pada
tahun tersebut komunitas suku Batak Toba di Kota Jambi yang dinamakan Forum
Komunikasi Ketua Marga Batak Toba se-Kota Jambi (FKKM-BT) dibentuk.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah yang ingin diteliti, maka tujuan penelitian
ini, adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui sejarah awal masuknya suku Batak Toba ke Kota Jambi 1961-

2018.

2. Mengetahui perkembangan migrasi suku Batak Toba di Kota Jambi 1961-

2018.

3. Mengetahui dampak migrasi suku batak Toba ke Kota Jambi 1961-2018.

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1. Manfaat Akademik

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi

tentang sejarah migrasi suku Batak di Kota Jambi, sehingga dapat

memperkaya kajian ilmu sejarah serta perkembangan budaya.



2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini ditujukan untuk semua orang yang tertarik untuk

mengetahui lebih jauh tentang migrasi suku Batak di Kota Jambi.
1.5 Tinjauan Pustaka

Ada beberapa referensi yang relevan yang berisi informasi dan dapat
dijadikan acuan dalam penulisan penelitian ini. Pertama skripsi yang ditulis oleh
Merisdawaty Limbong yang berjudul ‘“Migrasi Orang Batak Toba di Sidikalang
(1964-1985). Skripsi ini beliau tulis sebagai salah satu syarat ujian Sarjana Sastra
dalam bidang llmu Sejarah. Skripsi ini membahas tentang migrasi orang Batak Toba
di Sidikalang. Orang Batak adalah kelompok etnis keempat terbesar Indonesia setelah
orang Jawa, Sunda, dan Bali. Orang Batak Toba sering menyebut mereka sebagai
halak hita (orang kita) untuk menyebutkan suku sendiri.?’

Perpindahan orang Batak Toba ke Kabupaten Dairi, khususnya ke Kecamatan
Sidikalang disebabkan oleh berbagai faktor seperti adanya faktor pendorong dan
penarik baik dari daerah asal maupun daerah yang dituju. Faktor kesuburan lahan dari
daerah Danau Toba dimana keadaan permukaan tanah yang banyak bergunung dan
berlembah-lembah menyebabkan berbagai hambatan dalam pengembangan usaha
pertanian.?® Salah satu cara yang mereka lakukan untuk mengatasi kendala yang
mereka hadapi adalah meninggalkan kampung halaman dengan harapan akan sukses

di daerah yang akan mereka datangi.
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Daerah Sidikalang termasuk salah satu daerah persebaran penduduk dari
Danau Toba. Dalam hal sumber daya alam daerah Sidikalang mempunyai potensi
lahan yang luas dan subur, akan tetapi sumber daya manusia masih mengalami
kekurangan. Hal ini yang menjadi penarik orang luar khususnya orang Batak Toba
melakukan migrasi ke Sidikalang.?

Kedua ada Jurnal Sosiologi Pedesaan yang ditulis oleh Fuad Habibi Siregar
dan Rilus A.Kinseng yang berjudul “Perubahan Sosial Budaya dan Tingkat
Kesejahteraan Migran Batak di Sektor Informal di Kota Bogor” 2015. 03 (01):2302-
7517. Jurnal ini dipublikasikan oleh Departemen Sains Komunikasi dan
Pengembangan Masyarakat, Fakultas Ekologi Manusia, IPB. Jurnal ini membahas
mengenai migrasi suku Batak di Kota Bogor. Suku Batak yang ada di Kota Bogor
terdiri dari beberapa sub suku yaitu Batak Toba, Batak Angkola-Mandailing, Batak
Simalungun, Batak Karo, dan Batak Pakpak/Dairi. Salah satu tujuan migran Batak di
Kota Bogor adalah untuk bekerja atau mencari pekerjaan. Keterbatasan keterampilan
dan kurangnya pendidikan menjadikan migran Batak banyak bekerja di sektor
informal. Jenis pekerjaan migran Batak di Kota Bogor mempengaruhi tempat tinggal
mereka.

Jumlah migran Batak yang ada di Kota Bogor tiap tahun bertambah.
Pertambahan jumlah migran Batak di Kota Bogor disebabkan dua faktor, yaitu faktor
migran Batak sendiri dan dari faktor Kota Bogor sebagai tujuan migrasi. Faktor dari

migran Batak dapat dilihat dari sistem kekerabatannya yang kuat terutama terkait

29 1pid., him. 4.
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dengan prinsip tolong menolong. Migran yang telah sukses akan berusaha membantu
kehidupan saudaranya. Sistem akan berusaha membantu kehidupan saudaranya.
Sistem tarik menarik saudara seringkali dilakukan oleh migran yang kehidupannya
telah membaik. Faktor kedua yang membuat migran Batak tiap tahun bertambah
adalah dari faktor Kota Bogor. Bisa dilihat dari perkembangan perekonomiannya
yang selalu stabil dan cenderung meningkat. Hal ini menjanjikan dari para migran.
Ketiga ada Jurnal Ilmiah Kajian Antropologi yang ditulis oleh Sugiyarto
dengan judul “Menyimak (Kembali) Integrasi Budaya di Tanah Batak Toba”. Jurnal
ini membahas tentang lokasi geografi Tanah Batak, sistem kepercayaan tradisional,
strata dan sistem sosial. Sistem kepercayaan yang pertama kali muncul pada orang
Batak Toba adalah sitolu sada (tiga dalam satu) sebagai konsepsi katuhanan dan
kosmos dalam parmalim, aliran kepercayaan tradisional Suku Batak Toba. Pemikiran
tradisional tentang kosmos kemudian dikembangkan untuk mengkonsepsikan
masalah ketuhanan yang dikenal dengan konsep “debata na tolu”, Tuhan nan tiga,
sebagi manifestasi Tuhan Yang Maha Esa (Mulajadi na Bolon) memiliki kekuasaan
mencipta, menghukum, dan mengadili manusia yang telah menjalani kehidupan
dalam konsepsi banua na tolu. Dalam kepercayaan tradisional Batak Toba yang
menonjol lainnya adalah konsepsi tentang jiwa (tondi/hosa). Jiwa dipercayai
memiliki kekuatan yang luar biasa, ketika jiwa masih bersatu dengan raga ditandai
adanya kehidupan, tetapi sewaktu jiwa melepaskan dengan raga yang terjadi adalah

kematian.

%0 Fuad Habibi Siregar dan Rilus A. Kinseng, Op. Cit., him. 14.
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Suku Batak Toba sebagai salah satu sub suku Batak, memiliki perangkat
struktur dan sistem sosial warisan dari nenek moyang. Struktur dan sistem sosial
berfungsi mengatur dan mengendalikan tata hubungan sesama anggota masyarakat,
baik yang menjadi kerabat dekat, kerabat luas, saudara satu marga (dongan
sabutuha/dongan tubu) maupun masyarakat umum. Dari garis keturunan Bapak
(patrilineal), mereka mempunyai salah satu unsur struktur sosial yang disebut dongan
sabutuha atau dongan tubu. Berdasarkan sistem perkawinan, sumber dari pihak istri
menjadi unsur kedua dalam struktur sosial yang dinamakan hula-hula. Sementara itu,
kelompok sosial pengambil istri menjadi unsur sosial ketiga yang diberi julukan
kerabat boru.®

Studi relevan yang keempat diambil dari Jurnal Komunikasi yang ditulis oleh
Adi Bagus Nugroho, Puji Lestari, dan Ida Widiendijarti dengan judul “Pola
Komunikasi Antarbudaya Batak dan Jawa di Yogyakarta”. Jurnal ini membahas
tentang Yogyakarta sebagai kota pariwisata dan kota pelajar, sehingga banyak
didatangi oleh suku-suku pendatang yang berasal dari berbagai suku di Indonesia.
Pola budaya mempengaruhi pola komunikasi seseorang dalam berkomunikasi dan
pola komunikasi mempengaruhi pola budaya seseorang. Hal tersebut dikarenakan

pola budaya dan pola komunikasi saling berhubungan dan saling berkaitan satu sama

31 Sugiyarto, “Menyimak (Kembali) Integrasi Budaya di Tanah Batak Toba”, Jurnal lImiah,
Kajian Antropologi.
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lain. Kebudayaan tidak lepas dari komunikasi dan komunikasi tidak lepas dari
kebudayaan.?
1.6 Kerangka Konseptual
Migrasi berasal dari kata “migration” yang dapat diartikan sebagai suatu proses

perpindahan penduduk dari suatu ke tempat lain.®® Migrasi adalah perpindahan
tempat tinggal secara permanen atau relatif permanen (untuk jangka waktu minimal
tertentu) dengan menempuh jarak minimal tertentu, atau pindah dari unit geografis ke
unit geografis lainnya. Orang yang melakukan migrasi disebut migran.®* Menurut
Evers, arah migrasi dapat berjalan sebagai berikut.

1. Dari daerah pedesaan ke daerah pedesaan yang lain.

2. Dari desa ke kota.

3. Dari suatu desa ke kota kecil terdekat dan selanjutnya terus ke kota yang

lebih besar.

4. Dari kota ke desa.

5. Dari suatu negara ke negara lain.®

Salah satu motivasi suatu masyarakat melakukan migrasi adalah faktor
ekonomi. Todaro (1976), mengemukakan bahwa migrasi terjadi melalui keputusan

rasional untuk memaksimumkan penghasilan di masa depan.3®

32 Adi Bagus Nugroho, dkk, “Pola Komunikasi Antar Budaya Batak dan Jawa di
Yogyakarta”, Jurnal Komunikasi, 2012. Diakses pada Juli 2012.

33 Agusfidar Nasution, “Urbanisasi Kota Jakarta”, (Jakarta: Pusat Pembinaan Sumber Daya
Manusia (PPSM), him. 25.

34 Said Rusli, Loc. Cit.,

35 Agusfidar Nasution, Loc. Cit.,
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Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat melakukan

migrasi adalah sebagai berikut.

1. Makin berkurangnya sumber-sumber alam.®’

2. Lapangan pekerjaan semakin sempit di pedesaan, akibat masuknya

teknologi yang menggunakan mesin-mesin.

3. Bencana alam baik banjir, kebakaran, gempa bumi, musim kemarau

panjang atau adanya wabah penyakit.

Di samping itu, ada faktor-faktor penarik sehingga para migran melakukan

migrasi, diantaranya sebagai berikut.

1.

Adanya rasa superior di tempat yang baru atau kesempatan untuk
memasuki lapangan pekerjaan yang cocok.

Kesempatan untuk mendapatkan pendapatan yang lebih baik.
Kesempatan mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi.

Keadaan lingkungan dan keadaan hidup yang menyenangkan
misalnya, iklim, perumahan, sekolah dan fasilitas-fasilitas
kemasyaratan lainnya.

Tarikan dari orang yang diharapkan sebagai tempat berlindung.

36 Aris Ananta, “Ciri Demografis Kualitas Penduduk dan Pembangunan Ekonomi”, (Jakarta,
Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1993), him. 139.
37 Rozy Munir, “Dasar-dasar Demografi”, (Jakarta, Lembaga Penerbit FEUI, 1981), him.

119.
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6. Adanya aktivitas-aktivitas di kota besar, tempat-tempat hiburan, pusat
kebudayaan sebagai daya tarik bagi orang-orang dari desa atau kota
kecil.

Menurut Everett S. Lee terdapat 4 faktor yang menyebabkan masyarakat
melakukan migrasi yaitu sebagai berikut.
1. Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal.
2. Faktor-faktor yang terdapat di daerah tujuan.
3.Rintangan-rintangan yang menghambat.
4. Faktor-faktor pribadi.®®
Frekuensi kepulangan para migran ke daerah asalnya ditentukan oleh
beberapa faktor, yaitu jauh dekatnya daerah asal, masalah transportasi, penghasilan di
daerah tujuan, dan penting tidaknya mereka pulang ke daerah asalnya. Migran
Circuler seringkali pulang pada musim-musim tertentu, waktu menanam atau
menanam padi di sawah, waktu hari raya Idul Fitri, Natal, dan Tahun Baru. Dapat
disimpulkan bahwa letak daerah asal sangat mempengaruhi intensitas pulang ke
daerah asalnya. Makin dekat daerah asal dengan daerah tujuannya maka makin sering
pula para migran pulang ke daerah asalnya. Ciri lain dari para migran menurut
Bungaran Simanjuntak adalah sering mengirimkan uang ke daerah asalnya.*°
Suku bangsa Batak terdiri dari enam sub bagian, yaitu Toba, Karo,

Simalungun, Pakpak, Angkola, dan Mandailing. Di antara keenam sub suku tersebut

38 |bid., him. 120.
39 M. Kasim Usman, Loc. Cit.,
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terdapat persamaan bahasa dan budaya. Walaupun demikian, terdapat pula
perbedaannya, misalnya dalam hal dialek, tulisan, istilah-istilah dan beberapa adat
kebiasaan. Struktur sosial keenam sub suku tersebut pada dasarnya sama, yakni terdiri
atas tiga unsur utama. Pada sub suku Batak Toba dinamakan dalihan na tolu yang
terdiri atas hulahula (sumber istri), dongan tubu (saudara semarga), dan boru
(penerima istri).

Menurut mitos, orang Batak pertama bertempat tinggal di Pusuk Buhit yang
turun dari Banua Ginjang (dunia atas). Mereka mengaku nenek moyangnya
keturunan putri dewa Batara Guru bernama Si Boru Deak Parajar yang kawin dengan
putra dewa Balabulan bernama Tuan Rumauhir atau Tuan Rumagorga. Keturunan
kedua putra-putri dewa tersebut secara berurutan ialah Raja Lhot Manisia dan Boru
Lhot Manisia. Keduanya memang kembar, kemudian kawin incest dan melahirkan
Raja Miok-miok Patundal Na Begu, Si Aji Lapas-lapas. Raja Miok-miok menurunkan
Eng Banua yang kemudian mempunyai tiga orang anak, yaitu Raja Bonang-bonang,
Si Aceh, dan Si Jau. Raja Bonang-bonang menurunkan Guru Tantan Debata yang
kemudian berputra Si Raja Batak yang menjadi kakek moyang suku bangsa Batak.
Putra Si Raja Batak ada dua orang yaitu Guru Tatea Bulan dan Raja isumbaon.

Keturunan kedua orang inilah yang menjadi suku bangsa Batak.
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Gambar 1

Bagan Kerangka Konseptual

Suku Batak Toba di Kota Jambi

Sejarah Masuknya Suku Batak Toba ke Kota Perkembangan Migrasi Suku Batak Toba ke Kota
Jambi 1961-2018 Jambi 1961-2018

Dampak Migrasi Suku Batak Toba ke Kota Jambi
1961-2018

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah. Metode berarti
suatu cara, prosedur, atau tekhnik untuk mencapai sesuatu tujuan secara efektif dan
efisien. Metode sejarah dapat diartikan sebagai metode penelitian dan penulisan
sejarah dengan menggunakan cara, prosedur atau tekhnik yang sistematik sesuai
dengan asas-asas dan aturan ilmu sejarah.*® Penelitian sejarah mempunyai lima tahap,

yaitu pemilihan topik, pengumpulan sumber, verifikasi (kritik sejarah, keabsahan

40 A, Daliman, “Metode Penelitian Sejarah” (Yogyakarta, Penerbit Ombak, 2018), him. 24.
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sumber), interpretasi (analisis dan sintesis), dan penulisan.*! Berikut akan dipaparkan
lebih rinci mengenai tahap penulisan sejarah, yaitu sebagai berikut.
a. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Merupakan langkah pertama yang dilakukan ketika akan melakukan
penelitian, yaitu mencari dan mengumpulkan informasi dari sumber-sumber
penelitian baik itu sumber primer maupun sumber sekunder. Sumber primer adalah
kesaksian dari seorang saksi dengan mata kepala sendiri.

Sumber primer yang diperoleh dapat berbentuk dokumen arsip atau catatan
langsung pada zamannya yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Di
dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan sumber primer dari Leiden
University Libraries Digital Collection. Informasi lain diperoleh dari wawancara
lisan dengan informan yang memiliki hubungan dengan penelitian ini.

Sedangkan sumber sekunder adalah sumber dari tangan kedua atau sumber
tidak langsung. Sumber sekunder yang digunakan untuk mendukung penelitian ini
berasal dari buku, skripsi, jurnal, serta sumber lain dari internet yang memiliki
keterkaitan dengan penelitian ini.

b. Verifikasi (Kritik Sejarah atau Keabsahan Sumber)
Meneliti apakah sumber-sumber itu sejati, baik bentuk maupun isinya.

Terdapat dua jenis kritik sumber, yaitu eksternal dan internal. Kritik eksternal

41 Kuntowijoyo, “Pengantar Ilmu Sejarah” (Yogyakarta, PT Bentang Pustaka, 2005), him.
90.
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dimaksud untuk menguji keautentikan (keaslian) suatu sumber.*? Penulis melakukan
kritik eksternal terhadap sumber tertulis maupun sumber lisan. Dalam sumber tertulis,
penulis memperhatikan aspek akademis dari penulis buku yaitu dengan melihat latar
belakang penulis buku tersebut untuk melihat keotentikannya, memperhatikan aspek
tahun penerbitan, serta tempat buku diterbitkan. Kemudian, dalam sumber lisan
penulis melakukan identifikasi terhadap narasumber. Kritik eksternal terhadap
sumber lisan, penulis melakukan dengan cara melihat usia narasumber, kedudukan,
kondisi fisik dan perilaku, pekerjaan, pendidikan, agama, dan keberadaannya pada
kurun waktu 1961-2018.

Kritik internal ditujukan untuk menguji kredibilitas dan reliabilitas suatu
sumber®® yang berhubungan dengan migrasi suku Batak Toba di Kota Jambi,
sehingga dapat dijamin kebenaran informasi yang disampaikannya. Penulis
melakukan kritik internal terhadap sumber tertulis yang dilakukan dengan
membandingkan antara sumber-sumber yang telah telah terkumpul dan menentukan
sumber relevan dan akurat dengan permasalahan yang dikaji. Kemudian, penulis
melakukan kritik internal terhadap sumber lisan dengan cara melakukan kajian
perbandingan terhadap hasil wawancara narasumber yang satu dengan yang lainnya
karena tidak semua orang memiliki pandangan yang sama terhadap suatu

permasalahan.**

42 A.Daliman, Op. Cit., him. 25.

43 Ibid., him. 59.

4 Een Yuliani, “Perkembangan Pendidikan Islam Bandung Tahun 1901-7942",
Skripsi:Universitas Pendidikan Indonesia, 2013.
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c. Interpretasi

Interpretasi berarti menafsirkan atau memberi makna kepada fakta-fakta atau
bukti-bukti sejarah. Interpretasi diperlukan karena pada dasarnya bukti-bukti sejarah
sebagai saksi realitas di masa lampau adalah hanya saksi-saksi bisu belaka. Fakta-
fakta tersebut tidak bisa berbicara sendiri mengenai apa yang disaksikannya dari
realitas masa lampau.*® Sumber-sumber yang diperoleh mengenai migrasi Suku Batak
Toba di Kota Jambi yang diperoleh baik dari hasil pengamatan (observasi) maupun
wawancara lisan kemudian dianalisis dengan menyusun data dan menggolongkan
sesuai dengan kategori-kategori dan diinterpretasikan untuk menggambarkan
kenyataan yang sebenarnya sesuai dengan ungkapan dari informan.

d. Historiografi.

Penyajian hasil sintesis yang diperoleh dalam bentuk suatu kisah sejarah*®
melalui pencarian sumber analisis sintesis yang dituangkan dalam tulisan. Penulisan
sejarah memiliki pedoman-pedoman khusus, selain ditulis sesuai dengan ejaan yang
disempurnakan, penulisan sejarah juga disertai dengan footnote, tabel penunjang,
lampiran, foto, dan juga daftar pustaka.

1.8 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca skripsi untuk mengetahui dan memahami

pokok-pokok pembahasan dalam skripsi, maka penulis akan mendeskripsikan ke

dalam bentuk kerangka skripsi. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari bagian

5 1bid., him. 73.
6 1bid., him. 26.
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muka, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian muka terdiri dari halaman sampul,
halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman
pernyataan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar
gambar, daftar lampiran, daftar singkatan, dan halaman abstrak.
Sedangkan bagian isi terdiri dari empat bab, yang masing-masing bab terdiri
dari sub bab dengan susunan yaitu, sebagai berikut.
Bab | : Pendahuluan.
Dalam bab ini diuraikan latar belakang, rumusan masalah, ruang
lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka konseptual, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab Il : Dalam bab ini akan dibahas mengenai sejarah awal masuknya suku
Batak Toba di Kota Jambi.
Bab 111 : Dalam bab ini akan dibahas mengenai perkembangan suku Batak
Toba di Kota Jambi.
Bab IV : Dalam bab ini akan dibahas tentang dampak migrasi Suku Batak

Toba ke Kota Jambi.

Bab V : Bab ini merupakan bab terakhir dan penutup dari keseluruhan
rangkaian pembahasan skripsi ini, maka penulis mengungkapkan
beberapa kesimpulan hasil studi analisis permasalahan, kemudian

diikuti dengan saran-saran dan diakhiri dengan penutup.
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